I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas strategis di Indonesia karena
kedelai merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia setelah beras
dan jagung. Menurut Irwan (2005), kedelai mengandung protein 30-50%, lemak
15-25% dan beberapa bahan gizi penting lain, misalnya vitamin dan lesitin.
Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman pangan yang
dibudidayakan di lahan kering. Lahan kering yang terdapat di Indonesia
kebanyakan dari jenis tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) dengan kondisi
topografi bergelombang, mudah tererosi, miskin unsur hara, tingkat
kemasamannya tinggi, dan bahan organik yang ada mudah sekali turun kadarnya
jika lahan tersebut terus diusahakan. Salah satu usaha untuk meningkatkan
produksi kedelai di lahan kering adalah dengan pengolahan tanah dan pemupukan

yang baik.

Pengolahan tanah yang tepat agar kualitas lahan dapat tetap terjaga melalui
penerapan sistem olah tanah konservasi (OTK). Teknologi OTK adalah suatu
sistem persiapan lahan yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman
dapat tumbuh dan berproduksi optimum, dengan tetap memperhatikan konservasi

tanah dan air (Utomo, 1995). Untuk mempertahankan kualitas tanah diperlukan
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pengolahan tanah yang tidak merusak tanah. Salah satu usaha tersebut adalah
pengolahan tanah secara konservasi meliputi olah tanah minimum (OTM) dan
tanpa olah tanah (TOT). Sistem OTM dan TOT pada prinsipnya hanya mengubah

cara penyiapan lahan, sedangkan kegiatan budidaya tetap dilakukan seperti biasa.

Untuk meningkatkan produksi tanaman pangan selain dari sistem olah tanah, juga
dapat dilakukan dengan pemupukan. Pemupukan merupakan suatu tindakan
pemberian unsur kedalam tanah atau tanaman sesuai yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan normal tanaman (Pulung, 2005). Menurut Nyakpa dkk. (1988),
nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
besar. Nitrogen yang tersedia bagi tanaman dapat mempengaruhi pembentukan
protein, Klorofil, koenzim, dan asam nukleat pada tanaman. Selanjutnya Soepardi
dkk. (1985) menyatakan bahwa nitrogen adalah salah satu unsur hara makro yang

penting bagi tumbuhan yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.

Nitrogen (N) merupakan salah satu hara makro yang menjadi penentu utama
produksi tanaman, baik di daerah tropis maupun di daerah-daerah beriklim
sedang. Hakim dkk. (1986) menyatakan bahwa dari semua sumber unsur hara, N
dibutuhkan paling banyak, tetapi ketersediaannya selalu rendah, karena
mobilitasnya yang sangat tinggi. Nitrogen umumnya dibutuhkan tanaman dalam
jumlah banyak, namun jumlahnya dalam tanah sedikit sehingga pemberian pupuk

nitrogen merupakan suatu keharusan untuk dapat memperoleh hasil yang tinggi.

Oleh karena itu untuk mengetahui pengaruh olah tanah konservasi dan

pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap unsur hara, serapan dan produksi



kedelai (Glycine max L.) di lahan Politeknik Negeri Lampung maka

penelitian ini diperlakukan.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan
pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap unsur hara tanah N, P, K,Ca, Mg

serapan hara dan produksi tanaman kedelai.

C. Kerangka Pemikiran

Salah satu kegiatan budidaya penting dalam intensifikasi pertanian untuk
meningkatkan produksi pangan termasuk tanaman kedelai adalah pengolahan
tanah. Pengolahan tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman karena dapat menciptakan struktur tanah yang
remah, aerasi tanah yang baik dan menghambat pertumbuhan tanaman
pengganggu. Selanjutnya Mahmud dkk. (2002), mengatakan bahwa pengolahan
tanah pada tanaman kedelai pada prinsipnya bertujuan untuk memperbaiki aerasi
dan drainase tanah, mengendalikan gulma, menggemburkan tanah sehingga

kecambah mudah tumbuh, dan perakaran dapat berkembang sempurna.

Menurut Panggabean (2007), untuk mencegah pengaruh buruk dari pengolahan
tanah intensif, maka dikembangkan konsep sistem pengolahan tanah konservasi
yaitu pengolahan tanah minimum. Selanjutnya menurut Adisarwanto (2000),
dalam bercocok tanam kedelai persiapan lahan pertanaman dapat dilakukan

dengan pengolahan tanah sebelum tanam (masimum tillage) dan tanpa olah tanah



(zero tillage) atau olah tanah minimum (minimum tillage). Perbedaan cara
pengolahan tanah akan mempengaruhi kesuburan tanah sehingga akan
berpengaruh juga terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai. Tujuan pengolahan
tanah yaitu menyiapkan tempat persemaiaan, mengontrol gulma, memperbaiki
kondisi tanah untuk penetrasi akar, infiltrasi dan peredaran udara atau menyiapkan
tanah untuk irigasi (Hakim dkk., 1986). Lebih lanjut Arsyad (2000) menyatakan
bahwa pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah untuk

menciptakan daerah per semaian yang baik, dan membenamkan sisa tanaman

pengganggu.

Nitrogen adalah hara esensial bagi tanaman yang sering kurang tersedia pada
lahan pertanian dan merupakan salah satu faktor utama penyebab rendahnya
tingkat produksi kedelai (Sumarno dkk., 1989). Kebutuhan nitrogen tanaman
dapat dipenuhi oleh fiksasi nitrogen biologis apabila nodul (bintil akar) yang
efekif mengikat nitrogen terbentuk dalam jumlah yang cukup (Hardy dan
Havelka, 1975). Menurut Sutejo (2002), nitrogen merupakan unsur hara utama
bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk
pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun,

batang, dan akar

Nitrogen yang pada umumnya diberikan sebagai pupuk, dapat memberikan efek
yang menguntungkan bagi tanaman, sebagai contoh nitrogen dapat menstimulir
pertumbuhan di atas tanah yaitu batang, dan memberikan warna hijau pada daun
serta memperbesar butir-butir dan protein pada serealia (Buckman dan Brady,

1992). Menurut Sirappa (2003) nitrogen merupakan salah satu hara makro yang



menjadi pembatas utama dalam produksi tanaman baik di daerah tropis maupun di

daerah-daerah beriklim sedang.

Halliday dan Trenkel (1992) dalam Sirappa (2003) menyatakan pemberian
nitrogen yang dibutuhkan tanaman kedelai dalam jumlah sedang 25 kg N ha™
karena pemupukan nitrogen hanya digunakan pada masa vegetatif untuk
pembentukan bintil akar. Sedangkan penggunaan pupuk nitrogen terlalu banyak,
akan menekan jumlah dan ukuran bintil akar sehingga akan mengurangi
efektivitas pengikatan N, dari atmosfer. Hasil penelitiaan Niswati dkk. (1994)
menunjukan bahwa pada perlakuan pemupukan N jangka panjang, sistem OTK
mempunyai kandungan bahan organik, KTK, N, P, Mg, Ca, K dan pH tanah lebih
tinggi dibandingkan OTI. Hal ini menunjukkan bahwa sistem OTK jangka
panjang mempunyai tinggalan hara terutama N dan P lebih tinggi dari pada OTI.
Dermiyati, Sarno dan Utomo (1999) melaporkan bahwa tinggi tanaman pada
tanpa olah tanah sangat nyata lebih tinggi daripada olah tanah intensif (OTI) dan
pemupukan 200 kg N ha® juga sangat nyata meningkatkan tinggi tanaman

dibandingkan dengan tanpa N.
D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan produksi tanaman kedelai pada perlakuan olah
tanah minimum (OTM) lebih tinggi daripada olah tanah intensif (OTI) dan
tanpa olah tanah (TOT).

2. Unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan produksi tanaman kedelai pada dosis 25 kg N

ha™ lebih tinggi daripada dosis N lainnya.



3. Unsur hara N, P, K, Ca, Mg dan produksi tanaman kedelai pada perlakuan olah
tanah minimum (OTM) dengan 25 kg N ha™ lebih tinggi daripada olah tanah
intensif dengan perlakuan pupuk dosis 0 kg N ha™* dan 50 kg N ha™.

4. Interaksi olah tanah konservasi (OTK) dengan N dosis pemupukan
25 kg N ha™ dapat meningkatkan unsur hara tanah (N, P, K, Ca, dan Mg),

serapan hara, dan produksi kedelai lebih tinggi dibandingkan olah tanah

intensif.
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